
Timestamp Nama NPM PT Alfa menerbitkan saham biasa dengan nilai nominal Rp1.000 sebanyak 10.000 lembar. Investor berbeda membeli saham tersebut dengan harga bervariasi antara Rp1.000 – Rp1.500 per lembar. Bagaimana perusahaan sebaiknya mencatat penerbitan saham ini agar tetap sesuai dengan PSAK, meskipun harga per lembarnya berbeda?Sebuah perusahaan ingin meningkatkan ekuitasnya tanpa menambah utang. Mereka mempertimbangkan dua pilihan: menerbitkan saham baru atau menaikkan nilai nominal saham yang sudah beredar.Analisislah pilihan mana yang benar-benar meningkatkan modal disetor, dan jelaskan mengapa opsi lainnya tidak berpengaruh secara substansial pada ekuitas?PT Gamma membeli kembali 5.000 lembar sahamnya sendiri (treasury stock). Beberapa dosen berpendapat bahwa transaksi ini menurunkan modal disetor, namun yang lain mengatakan tidak. Menurut Anda, apakah pembelian treasury stock memengaruhi modal disetor? Berikan argumen logis berdasarkan struktur ekuitas.PT Delta menerima hibah berupa mesin dari pemegang saham yang tidak meminta imbalan apa pun. Nilai wajar mesin tersebut Rp300.000.000. Jelaskan mengapa transaksi ini harus dicatat sebagai peningkatan modal disetor (modal sumbangan) dan bukan masuk ke pendapatan atau laba perusahaan.Sebuah perusahaan menawarkan saham preferen dengan dividen tetap 10% per tahun dan nilai nominal Rp100.000. Namun, investor menolak membeli saham tersebut kecuali perusahaan menurunkan harga jualnya di bawah nominal. Jika perusahaan menjual saham preferen tersebut di bawah nominal, bagaimana dampaknya terhadap akun modal disetor? Mengapa PSAK membolehkan penjualan di bawah nominal untuk saham tanpa nilai nominal tetapi tidak untuk saham bernilai nominal?

24/11/2025 8:44:46 Rahmi Taqiya Darmawanti 2413031006 Pencatatan penerbitan saham biasa dengan harga berbeda:
Perusahaan mencatat seluruh saham diterbitkan pada nilai nominal Rp1.000 x 10.000 lembar = Rp10.000.000 pada akun modal saham. Selisih antara harga jual sebenarnya dengan nilai nominal dicatat sebagai tambahan modal disetor (modal saham disetor di atas nilai nominal).

Analisis naikkan modal disetor:
Menerbitkan saham baru benar-benar meningkatkan modal disetor karena ada penambahan modal baru dari investor. Sedangkan menaikkan nilai nominal saham tidak menambah modal disetor kecuali ada penerbitan saham baru; hanya mengubah nilai per lembar saham saja tanpa uang masuk tambahan.

Pengaruh treasury stock terhadap modal disetor:
Pembelian kembali saham (treasury stock) tidak mengurangi modal disetor, tetapi mengurangi modal disetor dalam bentuk saham treasury, yang merupakan komponen kontra ekuitas. Modal disetor tetap ada, namun total ekuitas berkurang.

Pencatatan hibah mesin sebagai modal disetor:
Hibah mesin dicatat sebagai modal sumbangan pada bagian modal disetor karena sifatnya sebagai kontribusi pemegang saham tanpa imbalan, bukan pendapatan operasional perusahaan.

Penjualan saham preferen di bawah nominal:
Dampak penjualan saham preferen di bawah nominal mengurangi modal disetor (modal saham) dan tidak langsung diterima jika ada harga di bawah nominal. PSAK membolehkan penjualan di bawah nominal hanya untuk saham tanpa nilai nominal karena nilai nominal tidak ditetapkan.
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Perusahaan cukup mencatat nilai nominal (10.000 × Rp1.000 = Rp10.000.000) sebagai Modal Saham.
Lalu, seluruh selisih dari harga jual yang lebih tinggi—karena ada yang beli Rp1.200, Rp1.300, sampai Rp1.500—dikumpulkan dan dicatat sebagai Tambahan Modal Disetor (Agio Saham).

PSAK hanya mensyaratkan pemisahan antara nominal dan agio, jadi variasi harga antar investor tidak jadi masalah. Selama total kas masuk dan total agio dicatat dengan benar, penerbitannya tetap sesuai standar.

Pilihan yang benar-benar meningkatkan modal disetor adalah menerbitkan saham baru.
Alasannya sederhana: saat perusahaan menerbitkan saham baru, perusahaan menerima kas atau aset baru dari investor, sehingga ekuitas—khususnya modal disetor—benar-benar bertambah.

Sementara itu, menaikkan nilai nominal saham yang sudah beredar tidak menambah ekuitas sama sekali. Kenaikan nominal hanya memindahkan angka dalam pos ekuitas (misalnya dari saldo laba ke modal saham), tanpa ada tambahan aset masuk. Secara substansi, kondisi finansial perusahaan tidak berubah.

Pembelian treasury stock tidak memengaruhi modal disetor, karena transaksi ini tidak membatalkan kontribusi pemegang saham yang sudah diberikan saat saham pertama kali diterbitkan. Treasury stock dicatat sebagai akun kontra ekuitas yang mengurangi total ekuitas, bukan sebagai pengurang modal saham maupun agio. Dengan kata lain, struktur modal disetor tetap utuh, sementara penurunan ekuitas terjadi karena keluarnya kas untuk membeli kembali saham tersebut.Hibah mesin dari pemegang saham harus dicatat sebagai peningkatan modal disetor karena transaksi tersebut merupakan tambahan kontribusi pemilik, bukan sumber pendapatan operasional perusahaan. Pendapatan hanya diakui ketika perusahaan memperoleh manfaat ekonomi dari aktivitas usaha normal, sedangkan hibah dari pemegang saham tidak berkaitan dengan kinerja atau kegiatan bisnis. Dengan mengakui hibah tersebut sebagai modal sumbangan, laporan keuangan mencerminkan bahwa aset yang diterima adalah bagian dari investasi pemilik, sehingga tidak menyebabkan laba “buatan” yang dapat menyesatkan. Pendekatan ini menjaga konsistensi struktur ekuitas dan memberikan gambaran yang lebih tepat tentang sumber kenaikan aset perusahaan.
Menjual saham preferen di bawah nilai nominal akan menyebabkan modal disetor tercatat lebih rendah dari nilai nominal yang seharusnya, sehingga muncul diskonto saham, yaitu selisih kurang antara nominal dan kas yang diterima. Diskonto ini mengurangi total modal disetor dan dianggap tidak mencerminkan struktur permodalan yang sehat, karena perusahaan seolah menjual “hak kepemilikan” di bawah nilai yang ditetapkan sendiri.

PSAK tidak membolehkan penjualan saham bernilai nominal di bawah nominal karena nilai nominal berfungsi sebagai batas minimum kontribusi pemilik dan sebagai dasar perlindungan kreditur. Namun, untuk saham tanpa nilai nominal, tidak ada batasan angka yang harus dipenuhi, sehingga harga jual sepenuhnya ditentukan oleh pasar. Akibatnya, penjualan di bawah angka tertentu tidak menimbulkan pelanggaran struktur modal, karena tidak ada angka nominal yang harus dijaga.
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Walaupun saham dijual pada harga berbeda-beda, perusahaan tidak mencatatnya per investor, tetapi dijumlahkan secara agregat:

✔ Modal Saham dicatat sebesar nilai nominal × jumlah saham
✔ Agio Saham dicatat sebesar total selisih harga jual dengan nominal
✔ Pencatatan ini sepenuhnya sesuai PSAK

Menerbitkan saham baru adalah satu-satunya pilihan yang benar-benar meningkatkan modal disetor perusahaan, karena menghasilkan arus kas masuk dari investor dan secara langsung menambah komponen ekuitas, yaitu Modal Saham dan Tambahan Modal Disetor. Ketika perusahaan menjual saham baru, ada transaksi riil antara perusahaan dan investor yang menambah sumber daya ekonomi perusahaan, sehingga ekuitas meningkat secara substansial. Sebaliknya, menaikkan nilai nominal saham yang sudah beredar tidak menambah ekuitas sama sekali, karena perubahan nominal hanyalah penyesuaian angka dalam struktur ekuitas tanpa adanya tambahan aset. Tidak ada investor yang menyetor dana baru dan tidak ada perubahan total ekuitas; yang berubah hanya distribusi internal antar-pos seperti Modal Saham dan Agio Saham. Dengan demikian, hanya penerbitan saham baru yang meningkatkan modal disetor, sementara kenaikan nilai nominal saham tidak berdampak nyata pada posisi keuangan perusahaan.
Pembelian treasury stock tidak menurunkan modal disetor, karena secara struktur ekuitas PSAK memisahkan dengan jelas antara modal disetor (modal saham + agio) dan komponen ekuitas lainnya, termasuk saham treasuri. Treasury stock dicatat sebagai pengurang ekuitas, tetapi bukan sebagai pengurang modal disetor. Ketika PT Gamma membeli kembali sahamnya sendiri, perusahaan hanya menggunakan asetnya (kas) untuk menarik sebagian saham beredar, sehingga timbul akun “Saham Treasuri” yang bersaldo negatif. Pos ini mengurangi total ekuitas yang dapat didistribusikan kepada pemegang saham, tetapi tidak menyentuh nilai nominal saham dan tidak membalik tambahan modal disetor yang pernah disetorkan investor pada saat saham awal diterbitkan.

Karena itu, secara substansi, pembelian treasury stock hanya mengurangi total ekuitas, bukan modal disetor. Modal disetor tetap mencerminkan kontribusi historis pemegang saham saat saham pertama kali diterbitkan, dan pembelian kembali tidak mengubah fakta bahwa dana tersebut pernah benar-benar disetor ke perusahaan. Inilah alasan mengapa treasury stock diperlakukan sebagai contra-equity, bukan pengurang modal disetor.
Transaksi hibah mesin dari pemegang saham harus dicatat sebagai peningkatan modal disetor, khususnya pada pos modal sumbangan, karena secara substansi transaksi tersebut merupakan penambahan ekuitas dari pemilik, bukan kegiatan operasional yang menghasilkan pendapatan. PSAK menegaskan bahwa pendapatan hanya timbul dari aktivitas normal perusahaan—seperti penjualan barang atau jasa—bukan dari kontribusi sukarela pemegang saham. Dalam kasus ini, pemegang saham memberikan aset tanpa meminta imbalan, sehingga transaksi tersebut mencerminkan tambahan investasi pemilik, bukan keuntungan yang diperoleh perusahaan dari aktivitas usaha. Jika dicatat sebagai pendapatan, laporan laba rugi akan mencerminkan kinerja yang tidak realistis dan menyesatkan pemakai laporan keuangan. Oleh karena itu, nilai wajar mesin sebesar Rp300.000.000 diakui sebagai peningkatan modal disetor melalui modal sumbangan, sehingga struktur ekuitas mencerminkan sumber yang benar: kontribusi pemegang saham, bukan pendapatan operasi.Penjualan saham preferen di bawah nilai nominal akan menyebabkan perusahaan mencatat modal saham sebesar nilai nominal total, tetapi selisih antara nominal dan harga jual akan membentuk diskonto saham, yaitu pengurang pada komponen modal disetor. Akibatnya, total modal disetor tetap mencerminkan kontribusi pemegang saham, tetapi dalam struktur ekuitas akan terlihat bahwa dana yang benar-benar diterima perusahaan lebih rendah dibandingkan nilai nominal yang tercantum. PSAK tidak mengizinkan penjualan saham bernilai nominal di bawah nominal karena nilai nominal berfungsi sebagai batas bawah legal capital, yaitu jumlah minimum modal yang harus dipertahankan sebagai perlindungan bagi kreditur. Menjual di bawah nominal berarti perusahaan menerima modal lebih kecil dari modal hukum yang tercatat, sehingga tidak sesuai dengan prinsip perlindungan pemilik dan kreditur. Sebaliknya, saham tanpa nilai nominal tidak memiliki batas hukum tersebut, sehingga PSAK memperbolehkan penentuan harga jual sepenuhnya berdasarkan kesepakatan pasar tanpa risiko melanggar ketentuan modal minimum, dan karenanya penjualan di bawah “nilai wajar internal” tidak menimbulkan persoalan legal capital.
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Walaupun saham dijual dengan harga berbeda-beda, perusahaan tetap mencatat:
1. Modal Saham = Nominal × Jumlah Saham
10.000 lembar × Rp1.000 = Rp10.000.000

2. Kas = Total uang yang benar-benar diterima
(Dijumlahkan dari seluruh investor)

3. Selisih harga jual di atas nominal → Agio Saham

Dr Kas                   (total uang masuk)
    Cr Modal Saham       (nominal × jumlah saham)
    Cr Agio Saham        (selisih harga jual - nominal)

Menerbitkan saham baru benar-benar meningkatkan modal disetor karena perusahaan menerima setoran kas baru dari investor. Ekuitas bertambah secara nyata.

Sebaliknya, menaikkan nilai nominal saham yang sudah beredar tidak menambah modal disetor karena tidak ada uang baru yang masuk. Perubahan nominal hanya menggeser angka antar-pos ekuitas tanpa menambah total ekuitas perusahaan.

Secara struktur ekuitas, modal disetor tetap sama karena perusahaan tidak membatalkan saham, hanya membeli kembali saham beredar menggunakan kas. Yang berkurang adalah total ekuitas, bukan modal disetor, karena treasury stock dicatat sebagai pengurang ekuitas (kontra-ekuitas).

Jadi, meskipun ekuitas turun, modal saham dan agio tetap tercatat seperti semula, sehingga pembelian kembali saham tidak mengubah modal disetor secara substansial.
Hibah mesin dari pemegang saham dicatat sebagai peningkatan modal disetor karena transaksi tersebut merupakan tambahan investasi pemilik, bukan aktivitas operasional perusahaan. Tidak boleh diakui sebagai pendapatan atau laba, karena perusahaan tidak “menghasilkan” nilai tersebut melalui kegiatan usaha. Hibah tanpa imbalan dari pemegang saham dianggap sebagai setoran modal tambahan (modal sumbangan), sehingga yang meningkat adalah ekuitas pemilik, bukan kinerja laba.

Jika perusahaan menjual saham preferen di bawah nilai nominal, modal disetor (modal saham + agio/disagio) akan menunjukkan disagio saham, yaitu selisih kurang antara nominal dan harga jual. Total modal disetor tetap dicatat sebesar nominal, tetapi ada akun pengurang (disagio) sehingga ekuitas berkurang.

PSAK membolehkan penjualan di bawah harga untuk saham tanpa nilai nominal karena tidak ada angka nominal minimum yang harus dijaga. Namun untuk saham bernilai nominal, PSAK melarang penjualan di bawah nominal karena nilai nominal dianggap sebagai “batas bawah” setoran modal pemilik. Menjual di bawah nominal berarti setoran modal pemilik tidak memenuhi angka minimal tersebut, sehingga bertentangan dengan prinsip perlindungan modal dan struktur ekuitas yang ditetapkan.
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Perusahaan tetap mencatat penerbitan saham berdasarkan nilai nominal, yaitu 10.000 lembar × Rp1.000 = Rp10.000.000 sebagai Modal Saham, sementara selisih antara harga jual dan nilai nominal—karena investor membeli pada harga berbeda (Rp1.000–Rp1.500)—dicatat sebagai Tambahan Modal Disetor (Agio Saham). Dengan demikian, sesuai PSAK, perusahaan hanya mengakui total kas yang diterima, memisahkan bagian nominal sebagai modal saham dan selisihnya sebagai agio tanpa perlu mencatat harga per investor secara terpisah.

Menerbitkan saham baru adalah satu-satunya cara yang benar-benar meningkatkan modal disetor, karena perusahaan menerima tambahan kas atau aset dari pemegang saham yang membeli saham tersebut. Ketika investor membayar saham baru, modal disetor bertambah melalui penambahan modal saham (berdasarkan nilai nominal) dan kemungkinan agio saham (jika dijual di atas nominal).

Sebaliknya, menaikkan nilai nominal saham yang sudah beredar tidak menambah ekuitas secara substansial, karena tidak ada kas atau aset baru yang masuk ke perusahaan. Perubahan nilai nominal hanya memindahkan angka di dalam pos ekuitas—biasanya dari saldo laba atau tambahan modal disetor menuju modal saham—tanpa menambah total ekuitas secara keseluruhan. Dengan kata lain, nominal berubah tetapi jumlah ekuitas tetap sama, sehingga tidak meningkatkan modal disetor yang sesungguhnya.

Pembelian treasury stock tidak menurunkan modal disetor. Yang berkurang adalah total ekuitas, tetapi modal disetor (modal saham + agio) tetap sama jumlahnya.

Secara struktur ekuitas, treasury stock dicatat sebagai akun kontra-ekuitas, yaitu pengurang ekuitas, bukan pengurang modal saham atau agio. Modal disetor hanya berubah jika perusahaan menerbitkan atau menarik kembali saham secara permanen, bukan ketika membeli sahamnya sendiri untuk disimpan sementara. Saat PT Gamma membeli 5.000 lembar sahamnya, perusahaan mengeluarkan kas sehingga ekuitas turun karena akun treasury stock bertambah (bernilai negatif). Namun pos modal saham dan tambahan modal disetor tetap menunjukkan angka historis penerbitan awal saham.

Dengan demikian, pembelian treasury stock mengurangi ekuitas, tetapi tidak memengaruhi modal disetor, karena tidak mengubah jumlah saham yang telah diterbitkan secara legal maupun nilai nominal dan agionya.

Transaksi hibah mesin dari pemegang saham harus dicatat sebagai peningkatan modal disetor (modal sumbangan) karena sumber manfaat ekonominya berasal dari pemilik, bukan dari aktivitas operasi atau transaksi dengan pihak luar. PSAK menegaskan bahwa setiap kenaikan aset yang berasal dari pemegang saham—tanpa kewajiban imbalan—merupakan transaksi ekuitas, bukan pendapatan. Jika dicatat sebagai pendapatan, laporan laba rugi menjadi tidak wajar karena laba meningkat tanpa adanya kegiatan operasional. Dengan mencatatnya sebagai modal sumbangan sebesar nilai wajar Rp300.000.000, perusahaan menunjukkan bahwa tambahan aset tersebut adalah kontribusi pemilik dan secara substansi menambah ekuitas, bukan kinerja laba.Menjual saham preferen di bawah nilai nominal akan menimbulkan diskon saham yang menjadi pengurang tambahan modal disetor, karena modal saham secara hukum tetap harus dicatat sebesar nilai nominalnya. PSAK tidak membolehkan penjualan di bawah nominal untuk saham bernilai nominal karena nilai nominal berfungsi sebagai batas minimum legal capital yang melindungi kreditur, sedangkan saham tanpa nilai nominal boleh dijual berapa saja karena tidak memiliki batasan hukum sehingga seluruh hasil penjualannya langsung diakui sebagai modal disetor tanpa menimbulkan diskon.

24/11/2025 8:47:34 Resti Gustin 2413031020 Perusahaan tetap mencatat penerbitan saham sesuai PSAK dengan mengakui modal saham sebesar nilai nominal total (10.000 lembar × Rp1.000), sedangkan selisih antara total kas yang diterima dari berbagai harga beli investor dan nilai nominal tersebut dicatat sebagai tambahan modal disetor (agio saham), sehingga harga beli yang berbeda tidak memengaruhi pencatatan modal, hanya memengaruhi besar kecilnya agio.Menerbitkan saham baru benar-benar meningkatkan modal disetor karena perusahaan menerima kas atau aset dari investor sehingga ekuitas naik secara substansial melalui tambahan modal disetor dan/atau modal saham. Sebaliknya, menaikkan nilai nominal saham yang sudah beredar tidak menambah ekuitas karena hanya memindahkan angka di dalam pos ekuitas tanpa ada dana baru yang masuk; perubahan nominal hanyalah penyesuaian administratif yang mengalihkan porsi antara modal saham dan agio, sehingga total ekuitas perusahaan tetap sama.Pembelian treasury stock tidak mengurangi modal disetor, karena modal disetor (modal saham + agio) mencerminkan kontribusi permanen pemegang saham sejak saham diterbitkan dan tidak berubah hanya karena perusahaan membeli kembali sahamnya sendiri. Treasury stock dicatat sebagai pengurang ekuitas terpisah, bukan mengoreksi modal saham yang telah diterbitkan; struktur ekuitas menurut PSAK menempatkannya di bawah komponen ekuitas lain sebagai akun kontra ekuitas. Dengan demikian, pembelian kembali hanya menurunkan total ekuitas, bukan modal disetor, karena tidak membatalkan penerbitan saham sebelumnya dan tidak mengubah jumlah kontribusi historis pemegang saham.Transaksi hibah mesin dari pemegang saham harus dicatat sebagai peningkatan modal disetor (modal sumbangan) karena sumber manfaat ekonominya berasal dari pemilik, bukan dari aktivitas operasi perusahaan. PSAK menegaskan bahwa setiap kontribusi pemegang saham baik berupa kas maupun aset diklasifikasikan sebagai ekuitas, bukan pendapatan, karena tidak terkait dengan proses menghasilkan laba dan tidak mencerminkan kinerja perusahaan. Jika dicatat sebagai pendapatan, laporan laba rugi akan terdistorsi oleh transaksi yang sebenarnya merupakan setoran modal tambahan, sehingga perlakuan yang tepat adalah menambah modal disetor agar struktur ekuitas mencerminkan kontribusi pemilik yang bersifat permanen.Menjual saham preferen di bawah nilai nominal tetap membuat kas yang diterima masuk sebagai modal disetor, namun selisih antara harga jual dan nilai nominal dicatat sebagai diskonto saham, yaitu pengurang pada modal disetor sehingga nilai total modal disetor turun. PSAK melarang penjualan saham bernilai nominal di bawah nominal karena angka nominal berfungsi sebagai modal hukum (legal capital) yang harus dijaga sebagai batas minimum kontribusi pemegang saham. Sebaliknya, saham tanpa nilai nominal tidak memiliki batas legal capital, sehingga PSAK membolehkan penjualan dengan harga berapa pun dan seluruh jumlah yang diterima langsung dianggap sebagai modal disetor.

24/11/2025 8:47:44 Nasroh Aulia 2413031004 Dalam pencatatan akuntansi menurut PSAK 1 dan PSAK 50, perusahaan harus memisahkan nilai nominal saham dari agio atau disagio saham. Ketika PT Alfa menerbitkan saham biasa bernilai nominal Rp1.000 sejumlah 10.000 lembar dengan harga jual berbeda-beda (antara Rp1.000–Rp1.500 per lembar), perusahaan tetap mencatat seluruh penerbitan saham tersebut pada nilai nominalnya, yaitu sebesar Rp10.000.000. Selisih antara harga jual dan nilai nominal dicatat sebagai Tambahan Modal Disetor (Agio Saham). Jadi, jika sebagian investor membeli pada harga Rp1.500 dan sebagian pada Rp1.200 atau Rp1.000, setiap transaksi tetap menghasilkan pencatatan nominal yang sama, dan kelebihan harga di atas nominal masuk ke agio saham. Pendekatan ini memastikan laporan ekuitas tetap konsisten meskipun harga jual per lembar berbeda.Menerbitkan saham baru akan benar-benar meningkatkan modal disetor karena perusahaan menerima tambahan aset, umumnya kas, dari investor yang membeli saham tersebut. Penerbitan saham baru menambah modal disetor pada dua akun: modal saham (sebesar nominal) dan agio saham (jika harga jual di atas nominal). Sebaliknya, menaikkan nilai nominal saham yang telah beredar tidak mengubah total ekuitas karena tidak ada arus kas atau aset baru yang masuk ke perusahaan. Perubahan nilai nominal hanya bersifat administratif dan tidak menambah modal yang sebenarnya dimiliki perusahaan. Oleh karena itu, peningkatan ekuitas hanya terjadi bila perusahaan menerbitkan saham baru, bukan melalui perubahan nilai nominal saham yang sudah ada.Pembelian kembali saham oleh PT Gamma (treasury stock) tidak mengurangi modal disetor secara langsung, melainkan mengurangi total ekuitas melalui akun “Saham Treasuri” yang bersaldo debit. Dalam struktur ekuitas, modal disetor terdiri dari modal saham dan tambahan modal disetor, dan kedua akun tersebut tidak berubah ketika saham dibeli kembali. Namun, total ekuitas menurun karena saham treasuri diperlakukan sebagai kontra-ekuitas. Inilah sebabnya beberapa orang menganggap treasury stock seolah menurunkan modal disetor, tetapi secara teknis PSAK memisahkan dengan jelas bahwa treasury stock memengaruhi total ekuitas, bukan modal disetor itu sendiri.Ketika PT Delta menerima hibah berupa mesin dari pemegang saham dengan nilai wajar Rp300.000.000, transaksi tersebut tidak boleh diakui sebagai pendapatan karena tidak berasal dari aktivitas bisnis normal perusahaan dan tidak mencerminkan kinerja operasional. PSAK mengklasifikasikan kontribusi pemegang saham tanpa imbalan sebagai peningkatan ekuitas, khususnya ke akun modal sumbangan atau tambahan modal disetor. Hal ini menggambarkan bahwa aset tersebut merupakan tambahan investasi dari pemilik, bukan keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Dengan mencatatnya sebagai modal disetor, laporan keuangan lebih mencerminkan substansi ekonomi bahwa perusahaan memperoleh aset dari pemegang saham, bukan menghasilkan pendapatan baru.Jika perusahaan menjual saham preferen bernominal Rp100.000 dengan harga di bawah nominal, selisih antara nominal dan harga jual akan dicatat sebagai disagio saham, yaitu pengurang modal disetor. Penurunan ini menunjukkan bahwa perusahaan menerima dana lebih rendah dibandingkan nilai nominal yang secara hukum melekat pada saham tersebut. PSAK memperbolehkan penjualan saham tanpa nilai nominal di bawah harga tertentu karena tidak ada batasan nominal yang harus dipenuhi, sehingga seluruh harga jual dapat langsung masuk ke modal disetor tanpa risiko disagio. Namun, untuk saham dengan nilai nominal, harga jual di bawah nominal dapat menimbulkan ketidaksesuaian hukum dan akuntansi, karena nominal secara konsep mewakili nilai minimum legal capital. Oleh sebab itu, ketentuan lebih ketat berlaku untuk saham bernominal demi menjaga integritas struktur permodalan perusahaan.
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📘 Situasi Nilai nominal per saham: Rp1.000 Jumlah saham diterbitkan: 10.000 lembar Harga jual ke investor bervariasi: Rp1.000 – Rp1.500 per lembar
→ Artinya ada saham: yang dijual setara nominal (Rp1.000) yang dijual di atas nominal (Rp1.100 – Rp1.500) → agio saham (Tambahan Modal Disetor) 

PSAK memperbolehkan perusahaan menjual saham dengan harga berbeda, yang penting pencatatan modal tetap memisahkan:

Modal saham (berdasarkan nilai nominal) Agio saham (selisih antara harga jual dan nilai nominal) 📒 Prinsip Pencatatan (Sesuai PSAK) 

PSAK mengatur bahwa:

Modal saham dicatat sebesar nilai nominal × jumlah saham. Selisih lebih antara harga jual dan nilai nominal dicatat sebagai Tambahan Modal Disetor (Agio). 📌 Contoh Pencatatan 

Misal saham terjual sebagai berikut:

4.000 lembar ➝ Rp1.000 3.000 lembar ➝ Rp1.200 3.000 lembar ➝ Rp1.500 1⃣ Hitung total penerimaan 4.000 × 1.000 = 4.000.000 3.000 × 1.200 = 3.600.000 3.000 × 1.500 = 4.500.000 

Total kas diterima = Rp12.100.000

2⃣ Hitung modal saham (berdasarkan nominal) 

10.000 × 1.000 = Rp10.000.000

3⃣ Hitung agio saham 

Agio = Total kas – Modal saham
Agio = 12.100.000 – 10.000.000 = Rp2.100.000

4⃣ Jurnal Penerbitan Saham Jurnal: Dr Kas 12.100.000 Cr Modal Saham 10.000.000 Cr Tambahan Modal Disetor (Agio) 2.100.000 📘 Kesimpulan PSAK 

Meskipun perusahaan menjual saham dengan harga berbeda, pencatatan tetap sesuai PSAK selama:

✔ Modal saham dicatat sebesar nilai nominal
✔ Selisih harga jual dicatat sebagai Tambahan Modal Disetor (Agio)
✔ Semua saham digabung dalam satu jurnal (tidak perlu jurnal terpisah untuk tiap investor)

🔎 Dua Alternatif untuk Meningkatkan Ekuitas 

Perusahaan ingin menambah ekuitas tanpa menambah utang. Mereka mempertimbangkan:

Menerbitkan saham baru (issued shares) Menaikkan nilai nominal saham yang sudah beredar 

Pertanyaannya: Mana yang benar-benar meningkatkan modal disetor?

✅ 1. Menerbitkan Saham Baru → Meningkatkan Modal Disetor Kenapa? 

Ketika perusahaan menerbitkan saham baru, perusahaan menerima kas atau aset lain dari investor.

Penerimaan ini dicatat sebagai:

Modal saham (berdasarkan nominal × jumlah saham baru) Tambahan Modal Disetor/Agio (jika harga jual > nominal) Dampak terhadap ekuitas: 

✔ Ekuitas bertambah
✔ Modal disetor naik
✔ Kas perusahaan bertambah
✔ Posisi keuangan benar-benar lebih kuat

Jurnal contoh: 

Jika perusahaan menjual 1.000 saham baru nominal Rp1.000 dengan harga Rp1.500:

Dr Kas 1.500.000 Cr Modal Saham 1.000.000 Cr Tambahan Modal Disetor (Agio) 500.000 

📌 Ini satu-satunya cara yang secara nyata menambah modal disetor.

❌ 2. Menaikkan Nilai Nominal Saham → Tidak Meningkatkan Ekuitas Apa itu menaikkan nominal? 

Misalnya saham awal nominal Rp1.000 dinaikkan menjadi Rp2.000.

📌 Nominal hanyalah angka yang dicetak di akta saham.

Tidak ada pencatatan kas, tidak ada dana masuk.

Mengapa tidak menambah ekuitas? Tidak ada penambahan aset. Tidak ada dana baru dari pemegang saham. Perubahan nominal hanya memindahkan angka dalam ekuitas, misalnya dari "Agio" ke "Modal Saham". Total ekuitas tetap sama. Pencatatan akuntansi: 

Jika nominal dinaikkan dari Rp1.000 ke Rp2.000 untuk 10.000 saham:

Modal nominal naik dari 10.000.000 → 20.000.000
Selisih diambil dari Tambahan Modal Disetor (Agio):

Dr Tambahan Modal Disetor (Agio) 10.000.000 Cr Modal Saham 10.000.000 

📌 Tidak ada perubahan pada total ekuitas — hanya perpindahan antar akun.

🧠 Ringkasan Inti Opsi Apakah meningkatkan modal disetor? Apakah meningkatkan total ekuitas? Penjelasan Menerbitkan saham baru ✅ Ya ✅ Ya Ada aliran kas/aset baru dari investor → ekuitas bertambah nyata Menaikkan nilai nominal saham ❌ Tidak ❌ Tidak Hanya memindahkan komponen dalam ekuitas → tidak menambah aset atau dana 🎯 Kesimpulan 

Pilihan yang benar-benar meningkatkan modal disetor adalah:
➡ Menerbitkan saham baru.

Sementara itu,

Menaikkan nilai nominal saham hanya mengubah angka di dalam ekuitas tanpa menambah kekayaan perusahaan, sehingga tidak memperkuat posisi keuangan secara substansial.

Pembelian treasury stock tidak mengurangi modal disetor.
Yang berkurang adalah total ekuitas, bukan modal disetor.

Alasannya: treasury stock dicatat sebagai akun kontra-ekuitas, bukan pengurang modal saham maupun tambahan modal disetor.

🧠 Penjelasan Logis Berdasarkan Struktur Ekuitas 

Struktur ekuitas pada laporan posisi keuangan umumnya:

Modal Saham (Paid-in Capital – modal disetor) Tambahan Modal Disetor / Agio (Paid-in Capital in Excess of Par) Saldo Laba (Retained Earnings) Saham Treasuri (Treasury Stock) → akun kontra ekuitas 1⃣ Treasury Stock Tidak Mengurangi Modal Disetor 

Mengapa?

Modal disetor berasal dari kontribusi awal pemegang saham, yaitu: nilai nominal × jumlah saham yang diterbitkan agio (selisih harga jual > nominal) 

Selama perusahaan tidak membatalkan saham tersebut, modal disetor tetap utuh.
Perusahaan hanya membeli kembali saham yang sebelumnya telah beredar, tetapi jumlah saham yang diterbitkan (issued shares) tidak berubah.

📌 Issued shares ≠ outstanding shares

Issued = sudah diterbitkan — angka inilah dasar modal disetor Outstanding = beredar — ini yang berkurang saat buyback 

➡ Karena issued shares tetap, modal disetor tidak berubah.

2⃣ Treasury Stock Mengurangi Total Ekuitas, Bukan Modal Disetor 

Treasury stock dicatat sebagai akun kontra-ekuitas:

Dr Treasury Stock xxx Cr Kas xxx 

Akun ini tidak mengurangi modal saham
dan tidak mengurangi tambahan modal disetor.

Namun karena treasury stock berupa saldo debit dalam ekuitas,
📌 Total ekuitas turun.

Contoh:
Buyback 5.000 saham × Rp2.000 = Rp10.000.000
Maka:

Modal disetor tetap Saldo laba tetap Ekuitas total turun sebesar Rp10.000.000 3⃣ Mengapa Ada Dosen yang Mengatakan "Mengurangi Modal Disetor"? 

Biasanya karena secara ekonomi buyback bisa dipandang sebagai:

“penarikan kembali modal pemegang saham” 

Tetapi secara akuntansi PSAK/IFRS, ini tidak benar karena:

Tidak boleh mengurangi modal saham kecuali saham tersebut dibatalkan. Treasury stock hanya mengurangi total equity, bukan modal disetor. 

Kalau perusahaan membatalkan saham treasury, baru:

Modal saham berkurang Tambahan modal disetor bisa terpengaruh
Namun kasus soal Anda menyebut hanya membeli kembali, bukan pembatalan. 📘 Kesimpulan Final 

Pembelian treasury stock tidak memengaruhi modal disetor.
Karena:

Modal disetor hanya berubah jika perusahaan menerbitkan atau membatalkan saham. Treasury stock adalah akun kontra-ekuitas yang hanya menurunkan total ekuitas, tanpa mengutak-atik akun modal saham dan tambahan modal disetor. 

Hibah yang diberikan oleh pemegang saham kepada perusahaan adalah kontribusi pemilik, bukan pendapatan operasional.

Karena itu, dicatat sebagai:

➡ Modal Sumbangan / Tambahan Modal Disetor
dan bukan pendapatan atau laba.

🧠 Alasan Logis Berdasarkan PSAK & Struktur Ekuitas 1⃣ Pendapatan menurut PSAK 23 berasal dari aktivitas usaha, bukan dari pemilik 

PSAK 23 menjelaskan bahwa:

Pendapatan (revenue) berasal dari kegiatan normal perusahaan Misalnya penjualan barang, jasa, bunga, royalti, dll. 

Hibah dari pemegang saham tidak berasal dari aktivitas usaha.

Jika hibah diakui sebagai pendapatan:

Perusahaan seolah-olah mendapatkan “kinerja operasi” padahal tidak. 

📌 Ini melanggar prinsip faithful representation dan substance over form.

2⃣ Hibah dari pemegang saham adalah “capital contribution” 

Dalam teori ekuitas, pemegang saham memiliki dua cara meningkatkan kekayaan perusahaan:

Menanamkan modal saat saham diterbitkan Memberikan aset secara langsung tanpa meminta imbalan (modal sumbangan) 

Keduanya adalah bentuk kontribusi pemilik, sehingga dicatat sebagai:

➡ Modal Disetor (paid-in capital)
bukan sebagai pendapatan.

3⃣ Transaksi tidak mengubah laba, karena laba adalah hasil kinerja perusahaan 

Laba = Pendapatan – Beban.
Hibah dari pemegang saham:

Tidak dihasilkan dari kinerja Tidak berasal dari penjualan Tidak memerlukan beban untuk menghasilkan 

📌 Jika perusahaan mengakuinya sebagai pendapatan, laba menjadi bias, karena meningkat tanpa aktivitas ekonomi yang relevan.

4⃣ Mekanisme Pencatatan yang Benar 

Saat menerima mesin hibah senilai Rp300.000.000:

Jurnal: Dr Aset (Mesin) 300.000.000 Cr Modal Sumbangan / APIC 300.000.000 

Tidak ada pendapatan. Tidak ada laba.

Total ekuitas naik, tetapi modal disetor yang bertambah, bukan saldo laba.

5⃣ Prinsip Ekuitas: Sumber Ekuitas = Pemilik atau Laba 

Ekuitas hanya bertambah dari dua sumber:

Kontribusi pemilik Laba hasil operasi 

Hibah dari pemegang saham termasuk kategori (1), bukan (2).

6⃣ Bila dicatat sebagai pendapatan akan terjadi kesalahan substansial 

Jika masuk pendapatan:

Laporan laba rugi meningkat secara tidak wajar Rasio profitabilitas menjadi dipalsukan Tidak mencerminkan kinerja operasional Melanggar prinsip reliability dan accrual basis 📘 Kesimpulan 

Transaksi hibah mesin dari pemegang saham:

✔ Harus dicatat sebagai peningkatan modal disetor (modal sumbangan) ❌ Tidak boleh diakui sebagai pendapatan atau laba 

Karena:

Hibah tersebut adalah kontribusi pemilik, bukan transaksi pendapatan Tidak mencerminkan kinerja bisnis Sesuai prinsip PSAK 23 dan PSAK 1 bahwa perubahan ekuitas dari pemilik tidak memengaruhi laba rugi perusahaan 

1⃣ Dampak Penjualan Saham Preferen di Bawah Nominal Terhadap Modal Disetor 

Jika perusahaan menjual saham bernilai nominal di bawah nilai nominal, misalnya:

Nominal: Rp100.000 Harga jual: Rp80.000 Dividen tetap: 10% 

Maka secara akuntansi akan muncul diskonto (discount on share capital), yaitu selisih antara modal saham dan kas yang diterima.

✦ Bagaimana pencatatannya? 

Misal terjual 1 lembar:

Kas masuk: Rp80.000 Modal saham (nominal): Rp100.000 Selisih = minus Rp20.000 

Jurnal:

Dr Kas 80.000 Dr Diskonto Saham / Pengurang Modal Disetor 20.000 Cr Modal Saham 100.000 ✔ Apa dampaknya pada ekuitas? Modal saham tetap dicatat sebesar nominal (Rp100.000) Tambahan modal disetor tidak bertambah Justru muncul akun "diskonto saham" yang bersifat kontra–ekuitas, mengurangi total ekuitas 

Artinya:

➡ Total ekuitas turun
➡ Modal disetor tergerus melalui diskonto
➡ Position keuangan perusahaan menjadi lebih lemah

Makanya penjualan saham nominal di bawah nilai nominal secara hukum & PSAK dianggap tidak sehat.

2⃣ Mengapa PSAK Tidak Membolehkan Penjualan di Bawah Nominal untuk Saham Bernilai Nominal? 

Ada tiga alasan besar, bersifat akuntansi dan hukum korporasi.

A. Nilai nominal adalah “batas bawah legal capital” 

Nominal adalah:

angka minimum yang harus dipertahankan sebagai modal yang disetor secara legal pelindung kreditor agar modal tidak “dimanipulasi turun” 

Jika perusahaan boleh menjual saham nominal di bawah nominal, maka:

Modal saham akan overstated (terlalu besar dibanding kas yang diterima) Melanggar prinsip faithful representation Kreditor tertipu karena modal disetor terlihat lebih tinggi daripada keuangan sesungguhnya 

📌 Nominal = proteksi legal
PSAK mengikuti prinsip hukum ini.

B. Penjualan di bawah nominal menciptakan negative paid-in capital 

Saham nominal mengharuskan:

Modal disetor = nominal × jumlah saham

Jika dijual di bawah nominal, selisihnya menciptakan defisit modal (diskonto saham), yang:

merusak struktur ekuitas mengurangi kemampuan perusahaan membayar utang membuat perusahaan tampak lebih solvent daripada kenyataan 

Inilah alasan PSAK dan Undang-Undang PT tidak memperbolehkan transaksi ini.

C. Fair presentation: nominal tidak boleh “diakali” 

Jika boleh dijual di bawah nominal:

Perusahaan bisa menetapkan nominal tinggi untuk terlihat besar Tapi menjual saham murah untuk menarik investor Laporan ekuitas menjadi menyesatkan 

PSAK menjaga agar laporan keuangan:

✔ tidak mengandung misleading capital structure
✔ tidak menampilkan modal palsu
✔ menunjukkan ekuitas yang benar-benar disetor

3⃣ Mengapa PSAK Membolehkan Penjualan Saham Tanpa Nilai Nominal di Bawah Nilai Tertentu? 

Karena saham tanpa nominal tidak memiliki nilai dasar legal yang harus dipertahankan.

Ciri saham tanpa nominal:

Tidak ada angka nominal yang harus dijaga Modal disetor = kas yang benar-benar diterima Tidak ada risiko overstatement modal Tidak ada “diskonto modal” Lebih fleksibel mengikuti permintaan pasar 

Jurnal untuk saham tanpa nominal:

Dr Kas (uang yang diterima) Cr Modal Disetor (seluruhnya modal) 

Tidak ada risiko modal dicatat lebih besar daripada aset yang diterima.

📌 Inilah alasan PSAK memperbolehkan fleksibilitas penuh untuk no-par value stock.

🎯 Kesimpulan Final 1. Penjualan saham preferen bernilai nominal di bawah nominal menyebabkan: Modal saham tetap sebesar nominal Kas diterima lebih kecil daripada modal nominal Muncul akun diskonto saham (kontra ekuitas) Total ekuitas turun 2. PSAK Melarang penjualan saham nominal di bawah nominal karena: Nominal adalah legal capital minimum Menghindari “modal palsu” (overstated equity) Melindungi kreditor Mencegah negative paid-in capital Menjaga laporan keuangan tetap faithful dan fairly presented 3. Saham tanpa nominal diperbolehkan dijual berapa saja karena: Tidak ada nilai nominal yang harus dijaga Modal disetor = uang yang benar-benar diterima Tidak menciptakan distorsi dalam ekuitas 

24/11/2025 8:50:20 Salsabila Labibah 2413031002 PT Alfa harus mencatat penerbitan 10.000 saham berdasarkan nilai nominal Rp1.000 per lembar, meskipun investor membayar dengan harga berbeda. Total kas yang diterima dicatat sebagai kas, sementara Rp10.000.000 dicatat sebagai modal saham, dan selisih harga di atas nominal masuk sebagai agio saham. Perbedaan harga antar investor tidak mengubah pencatatan modal karena nominal selalu tetap.Pilihan yang benar-benar dapat meningkatkan ekuitas adalah menerbitkan saham baru karena perusahaan menerima dana tambahan dari investor. Sebaliknya, menaikkan nilai nominal saham tidak menambah ekuitas karena tidak ada kas yang masuk. Kenaikan nominal hanya mengubah angka pencatatan tanpa menambah kekayaan perusahaan.Pembelian kembali saham oleh PT Gamma (treasury stock) tidak mengurangi modal disetor. Modal disetor hanya berubah saat saham diterbitkan, bukan saat dibeli kembali. Treasury stock hanya mengurangi total ekuitas melalui akun kontra-ekuitas, tetapi tidak mengubah modal saham atau agio yang sudah terbentuk sebelumnya.Hibah mesin dari pemegang saham harus dicatat sebagai modal sumbangan karena merupakan tambahan investasi pemilik, bukan pendapatan operasional. Jika dicatat sebagai pendapatan, laporan laba rugi akan menyesatkan. Karena aset berasal dari pemilik, maka peningkatannya dicatat sebagai tambahan modal disetor.Jika saham preferen bernominal Rp100.000 dijual di bawah nominal, selisihnya menjadi pengurang tambahan modal disetor. PSAK melarang penjualan saham bernilai nominal di bawah nilai nominal untuk menjaga modal legal perusahaan. Sebaliknya, saham tanpa nilai nominal boleh dijual berapa saja karena tidak memiliki angka nominal yang harus dipenuhi.
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Perusahaan mencatat penerbitan saham berdasarkan nilai nominal, dan selisih antara harga jual dengan nilai nominal dicatat sebagai Agio Saham (Tambahan Modal Disetor).

Jurnalnya:
•Kas = total uang yang diterima (harga jual × jumlah lembar yang dibeli masing-masing investor)
•Modal Saham = nilai nominal × total lembar (10.000 × Rp1.000)
•Agio Saham = selisih (harga jual – nilai nominal)

Dengan cara ini, meskipun harga beli tiap investor berbeda, pencatatan tetap seragam dan sesuai PSAK.

Yang benar-benar meningkatkan modal disetor adalah menerbitkan saham baru.

Alasannya:
•Penerbitan saham baru membuat perusahaan menerima dana segar dari investor, sehingga modal disetor bertambah dan ekuitas meningkat secara nyata.
•Menaikkan nilai nominal saham yang sudah beredar tidak menambah kas dan tidak menambah modal disetor, karena hanya mengubah angka pada struktur ekuitas tanpa ada dana baru masuk. Secara substansi, ekuitas tetap sama.

Pembelian kembali saham oleh PT Gamma (treasury stock) tidak mengurangi modal disetor. Modal disetor hanya berubah saat saham diterbitkan, bukan saat dibeli kembali. Treasury stock hanya mengurangi total ekuitas melalui akun kontra-ekuitas, tetapi tidak mengubah modal saham atau agio yang sudah terbentuk sebelumnya.Hibah mesin dari pemegang saham harus dicatat sebagai modal sumbangan karena merupakan tambahan investasi pemilik, bukan pendapatan operasional. Jika dicatat sebagai pendapatan, laporan laba rugi akan menyesatkan. Karena aset berasal dari pemilik, maka peningkatannya dicatat sebagai tambahan modal disetor.Jika  saham preferen bernominal Rp100.000 dijual di bawah nominal, selisihnya menjadi pengurang tambahan modal disetor. PSAK melarang penjualan saham bernilai nominal di bawah nilai nominal untuk menjaga modal legal perusahaan. Sebaliknya, saham tanpa nilai nominal boleh dijual berapa saja karena tidak memiliki angka nominal yang harus dipenuhi.

24/11/2025 8:51:32 Amara Gusti Kharisma 2413031033 PT Alfa harus mencatat penerbitan 10.000 saham berdasarkan nilai nominal Rp1.000 per lembar, meskipun investor membayar dengan harga berbeda. Total kas yang diterima dicatat sebagai kas, sementara Rp10.000.000 dicatat sebagai modal saham, dan selisih harga di atas nominal masuk sebagai agio saham. Perbedaan harga antar investor tidak mengubah pencatatan modal karena nominal selalu tetap.Pilihan yang benar-benar dapat meningkatkan ekuitas adalah menerbitkan saham baru karena perusahaan menerima dana tambahan dari investor. Sebaliknya, menaikkan nilai nominal saham tidak menambah ekuitas karena tidak ada kas yang masuk. Kenaikan nominal hanya mengubah angka pencatatan tanpa menambah kekayaan perusahaan.Pembelian kembali saham oleh PT Gamma (treasury stock) tidak mengurangi modal disetor. Modal disetor hanya berubah saat saham diterbitkan, bukan saat dibeli kembali. Treasury stock hanya mengurangi total ekuitas melalui akun kontra-ekuitas, tetapi tidak mengubah modal saham atau agio yang sudah terbentuk sebelumnya.Hibah mesin dari pemegang saham harus dicatat sebagai modal sumbangan karena merupakan tambahan investasi pemilik, bukan pendapatan operasional. Jika dicatat sebagai pendapatan, laporan laba rugi akan menyesatkan. Karena aset berasal dari pemilik, maka peningkatannya dicatat sebagai tambahan modal disetor.Jika saham preferen bernominal Rp100.000 dijual di bawah nominal, selisihnya menjadi pengurang tambahan modal disetor. PSAK melarang penjualan saham bernilai nominal di bawah nilai nominal untuk menjaga modal legal perusahaan. Sebaliknya, saham tanpa nilai nominal boleh dijual berapa saja karena tidak memiliki angka nominal yang harus dipenuhi.

24/11/2025 8:53:11 Paulina Silaban 2413031016 PT Alfa harus mencatat penerbitan 10.000 saham berdasarkan nilai nominal Rp1.000 per lembar, meskipun investor membayar dengan harga berbeda. Total kas yang diterima dicatat sebagai kas, sementara Rp10.000.000 dicatat sebagai modal saham, dan selisih harga di atas nominal masuk sebagai agio saham. Perbedaan harga antar investor tidak mengubah pencatatan modal karena nominal selalu tetap.Pilihan yang benar-benar dapat meningkatkan ekuitas adalah menerbitkan saham baru karena perusahaan menerima dana tambahan dari investor. Sebaliknya, menaikkan nilai nominal saham tidak menambah ekuitas karena tidak ada kas yang masuk. Kenaikan nominal hanya mengubah angka pencatatan tanpa menambah kekayaan perusahaan.Pembelian kembali saham oleh PT Gamma (treasury stock) tidak mengurangi modal disetor. Modal disetor hanya berubah saat saham diterbitkan, bukan saat dibeli kembali. Treasury stock hanya mengurangi total ekuitas melalui akun kontra-ekuitas, tetapi tidak mengubah modal saham atau agio yang sudah terbentuk sebelumnya.Hibah mesin dari pemegang saham harus dicatat sebagai modal sumbangan karena merupakan tambahan investasi pemilik, bukan pendapatan operasional. Jika dicatat sebagai pendapatan, laporan laba rugi akan menyesatkan. Karena aset berasal dari pemilik, maka peningkatannya dicatat sebagai tambahan modal disetor.Jika saham preferen bernominal Rp100.000 dijual di bawah nominal, selisihnya menjadi pengurang tambahan modal disetor. PSAK melarang penjualan saham bernilai nominal di bawah nilai nominal untuk menjaga modal legal perusahaan. Sebaliknya, saham tanpa nilai nominal boleh dijual berapa saja karena tidak memiliki angka nominal yang harus dipenuhi.



Timestamp Nama NPM PT Alfa menerbitkan saham biasa dengan nilai nominal Rp1.000 sebanyak 10.000 lembar. Investor berbeda membeli saham tersebut dengan harga bervariasi antara Rp1.000 – Rp1.500 per lembar. Bagaimana perusahaan sebaiknya mencatat penerbitan saham ini agar tetap sesuai dengan PSAK, meskipun harga per lembarnya berbeda?Sebuah perusahaan ingin meningkatkan ekuitasnya tanpa menambah utang. Mereka mempertimbangkan dua pilihan: menerbitkan saham baru atau menaikkan nilai nominal saham yang sudah beredar.Analisislah pilihan mana yang benar-benar meningkatkan modal disetor, dan jelaskan mengapa opsi lainnya tidak berpengaruh secara substansial pada ekuitas?PT Gamma membeli kembali 5.000 lembar sahamnya sendiri (treasury stock). Beberapa dosen berpendapat bahwa transaksi ini menurunkan modal disetor, namun yang lain mengatakan tidak. Menurut Anda, apakah pembelian treasury stock memengaruhi modal disetor? Berikan argumen logis berdasarkan struktur ekuitas.PT Delta menerima hibah berupa mesin dari pemegang saham yang tidak meminta imbalan apa pun. Nilai wajar mesin tersebut Rp300.000.000. Jelaskan mengapa transaksi ini harus dicatat sebagai peningkatan modal disetor (modal sumbangan) dan bukan masuk ke pendapatan atau laba perusahaan.Sebuah perusahaan menawarkan saham preferen dengan dividen tetap 10% per tahun dan nilai nominal Rp100.000. Namun, investor menolak membeli saham tersebut kecuali perusahaan menurunkan harga jualnya di bawah nominal. Jika perusahaan menjual saham preferen tersebut di bawah nominal, bagaimana dampaknya terhadap akun modal disetor? Mengapa PSAK membolehkan penjualan di bawah nominal untuk saham tanpa nilai nominal tetapi tidak untuk saham bernilai nominal?

24/11/2025 8:55:08 ferin oktavia ramadani 2413031023 Perusahaan tetap mencatat saham biasa sebesar nilai nominalnya (Rp1.000 per lembar)
dan selisih harga yang dibayar investor diakui sebagai Agio Saham (Tambahan Modal Disetor / Additional Paid-In Capital).

Menerbitkan saham baru 

Inilah satu-satunya pilihan yang benar-benar meningkatkan ekuitas (modal disetor).

Mengapa? 

Ketika perusahaan menerbitkan saham baru dan menjualnya ke investor, perusahaan:

menerima kas baru,

meningkatkan modal saham (nominal), dan

memperoleh tambahan modal disetor (agio) jika saham dijual di atas nominalnya.

Menaikkan nilai nominal saham yang sudah beredar 

Ini tidak meningkatkan ekuitas secara substansial, bahkan tidak boleh dilakukan tanpa mekanisme korporasi tertentu, karena:

Mengapa tidak menambah ekuitas? 

Menambah nilai nominal tidak membawa dana baru ke perusahaan.

Perubahan hanya bersifat rekalsifikasi dalam akun ekuitas, biasanya dari:

saldo laba

agio saham

atau akun ekuitas lainnya

Karena transaksi berasal dari pemegang saham → bukan aktivitas operasional 

PSAK (dan prinsip akuntansi internasional) membedakan dengan tegas:

Kontribusi pemilik (owner contributions) → masuk ke ekuitas

Pendapatan (income) → berasal dari aktivitas usaha normal, bukan dari pemilik

Hibah dari pemegang saham bukan aktivitas operasional, tetapi tambahan investasi dari pemilik, meskipun tidak dalam bentuk kas.

Karena perusahaan tidak “menghasilkan” pendapatan dari pemberian pemilik 

Pendapatan menurut PSAK adalah:

“Kenaikan manfaat ekonomi selama periode pelaporan dalam bentuk pemasukan atau peningkatan aset yang mengakibatkan kenaikan ekuitas selain yang berasal dari kontribusi pemilik

Karena sumbernya adalah PEMEGANG SAHAM → transaksi dengan pemilik 

PSAK menegaskan bahwa:

Setiap transaksi antara perusahaan dan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik harus dicatat sebagai transaksi ekuitas, bukan pendapatan.

Pemegang saham memberi perusahaan mesin tanpa meminta imbalan → itu kontribusi pemilik, sama seperti menambah modal.

Tidak memenuhi definisi pendapatan menurut PSAK 

Pendapatan menurut PSAK adalah:

Kenaikan manfaat ekonomi yang meningkatkan ekuitas selain dari kontribusi pemilik.

Dampak Jika Perusahaan Menjual Saham Preferen di Bawah Nilai Nominal 

Misal:

Nilai nominal saham preferen: Rp100.000

Dividen tetap: 10%

Harga jual ke investor (misalnya): Rp80.000

Mengapa PSAK Membolehkan Penjualan Di Bawah Nilai untuk Saham TANPA Nominal (No-Par Value)? (A) Karena saham tanpa nominal TIDAK memiliki “batas bawah” harga jual 

Jika saham tidak memiliki nilai nominal:

tidak ada nilai minimum yang harus dicatat sebagai modal saham,

seluruh harga jual dianggap sebagai modal disetor.

24/11/2025 8:56:12 Alya Khoirun Nisa 2413031019 Dalam penerbitan saham nominal Rp1.000 sebanyak 10.000 lembar dengan harga jual berbeda antara Rp1.000–Rp1.500, perusahaan tetap mencatat Modal Saham sebesar total nilai nominal yaitu Rp10.000.000, sedangkan selisih harga jual di atas nilai nominal dicatat sebagai Tambahan Modal Disetor (agio saham). Dengan cara ini, pencatatan tetap sesuai PSAK dan mencerminkan modal yang diterima perusahaan secara benar meskipun harga per lembar saham tidak sama.Pilihan yang benar-benar dapat meningkatkan modal disetor adalah menerbitkan saham baru karena perusahaan akan menerima tambahan dana dari investor sebagai imbalan atas saham yang diterbitkan tersebut, sehingga terjadi peningkatan kas dan tambahan modal dalam bentuk modal saham serta agio saham jika dijual di atas nilai nominal. Sebaliknya, menaikkan nilai nominal saham yang sudah beredar tidak menambah dana baru bagi perusahaan karena hanya mengubah angka pencatatan secara administratif tanpa adanya aliran kas masuk. Dengan demikian, penerbitan saham baru memberikan dampak nyata terhadap pertumbuhan ekuitas, sementara kenaikan nilai nominal hanya bersifat kosmetik dan tidak meningkatkan sumber daya finansial perusahaan.Pembelian treasury stock tidak mengurangi modal disetor, tetapi dicatat sebagai pengurang ekuitas secara terpisah di akun "Saham Treasuri" karena saham tersebut tidak lagi beredar di publik. Modal disetor tetap mencerminkan jumlah dana yang pernah diterima perusahaan dari penerbitan saham awal, sehingga tidak berubah meskipun saham dibeli kembali. Yang berkurang adalah total ekuitas secara keseluruhan karena perusahaan menggunakan asetnya (biasanya kas) untuk membeli saham tersebut, sehingga terjadi penurunan pada sisi aset dan peningkatan akun pengurang ekuitas. Dengan demikian, struktur ekuitas tetap menunjukkan modal disetor apa adanya, sementara treasury stock hanya mengurangi total ekuitas tanpa memengaruhi jumlah modal yang telah disetor pemegang saham sebelumnya.Transaksi penerimaan mesin sebagai hibah dari pemegang saham harus dicatat sebagai peningkatan modal disetor, bukan sebagai pendapatan, karena sumber penerimaan tersebut berasal dari pemilik perusahaan dan bukan dari aktivitas operasional atau transaksi yang menghasilkan laba. Secara konsep ekuitas, kontribusi tanpa imbalan dari pemegang saham merupakan bagian dari tambahan modal yang menunjukkan peningkatan kepemilikan pemegang saham dalam perusahaan. Jika dicatat sebagai pendapatan, maka laba perusahaan akan tampak meningkat secara tidak wajar dan tidak mencerminkan kinerja operasional yang sebenarnya. Oleh karena itu, nilai wajar mesin sebesar Rp300.000.000 dicatat sebagai modal sumbangan agar pelaporan keuangan tetap mencerminkan pemisahan yang jelas antara kontribusi pemilik dan kinerja operasi perusahaan.Jika perusahaan menjual saham preferen di bawah nilai nominal, maka modal disetor akan tetap dicatat sebesar nilai nominalnya, sedangkan selisih antara harga jual dan nilai nominal akan dicatat sebagai diskon saham, yang menjadi pengurang ekuitas. PSAK tidak membolehkan penjualan saham bernilai nominal di bawah nominal karena nilai nominal dianggap sebagai batas minimum kontribusi pemegang saham sebagai perlindungan kreditor dan representasi formal modal dasar. Sebaliknya, pada saham tanpa nilai nominal, tidak ada standar nilai minimum sehingga perusahaan bebas menentukan harga jual sesuai kondisi pasar tanpa melanggar struktur legal modal. Dengan demikian, pembatasan ini menjaga integritas legal modal untuk saham bernilai nominal, sementara fleksibilitas diberikan pada saham tanpa nilai nominal agar perusahaan lebih adaptif dalam pendanaan.

24/11/2025 8:56:46 Nashita Shafiyah 2413031009 Perusahaan tetap harus mencatat penerbitan saham biasa berdasarkan nilai nominal sebagai modal disetor, yaitu 10.000 lembar × Rp1.000 ke akun Modal Saham. Selisih antara harga jual dan nilai nominal yang diterima dari investor—baik Rp1.000, Rp1.200, maupun Rp1.500—dicatat sebagai Agio Saham (Tambahan Modal Disetor). Jadi, berapa pun harga yang dibayar masing-masing investor, pencatatan tetap: kas diakui sebesar total dana masuk, modal saham sebesar nilai nominal total, dan selisihnya masuk agio saham, sesuai PSAK.Pilihan yang benar-benar meningkatkan modal disetor adalah menerbitkan saham baru, karena perusahaan menerima tambahan dana dari investor sehingga kas naik dan modal disetor (modal saham + agio) bertambah. Sebaliknya, menaikkan nilai nominal saham yang sudah beredar tidak menambah ekuitas secara substansial, karena perubahan nilai nominal hanya bersifat rekalkulasi akuntansi tanpa adanya arus kas masuk. Total ekuitas tetap sama; hanya komposisinya yang berubah antar-pos dalam ekuitas. Dengan kata lain, ekuitas meningkat hanya jika ada setoran modal baru, bukan melalui perubahan angka nominal saham.Pembelian treasury stock tidak mengurangi modal disetor, melainkan mengurangi total ekuitas melalui akun kontra-ekuitas bernama Saham Treasuri. Modal disetor (modal saham + agio) tetap sama karena perusahaan tidak membatalkan saham tersebut, hanya membeli kembali untuk disimpan sementara. Struktur ekuitas menurut PSAK memisahkan modal disetor dari saham treasuri, sehingga transaksi buyback hanya menurunkan ekuitas secara keseluruhan tanpa menyentuh jumlah modal saham dan tambahan modal disetor yang telah tercatat saat saham awalnya diterbitkan.Transaksi hibah dari pemegang saham harus dicatat sebagai peningkatan modal disetor (modal sumbangan) karena sumber manfaat ekonominya berasal dari pemilik, bukan dari aktivitas operasi atau transaksi yang menghasilkan laba. PSAK mengatur bahwa kontribusi pemegang saham—baik berupa kas maupun aset—diklasifikasikan sebagai setoran modal tambahan, bukan sebagai pendapatan, karena tidak mewakili kinerja perusahaan dan tidak menambah laba yang dapat didistribusikan. Dengan demikian, mesin senilai Rp300.000.000 dicatat sebagai aset dan di sisi ekuitas masuk sebagai tambahan modal disetor, sehingga laporan laba rugi tetap mencerminkan hasil usaha yang sebenarnya.
Jika perusahaan menjual saham preferen bernilai nominal di bawah nominal, selisih kurangnya akan dicatat sebagai diskonto saham, yaitu pengurang tambahan modal disetor (atau bahkan langsung mengurangi modal disetor jika diperlukan). Akibatnya, modal disetor berkurang dibandingkan jika saham dijual pada atau di atas nominal, sehingga struktur ekuitas menjadi lebih lemah.

PSAK tidak membolehkan penjualan saham bernilai nominal di bawah nominal karena nilai nominal berfungsi sebagai batas minimum legal capital—yaitu jumlah modal dasar yang harus dipertahankan untuk melindungi kreditur. Menjual di bawah nominal dianggap merusak perlindungan tersebut. Sebaliknya, saham tanpa nilai nominal tidak memiliki batas minimum, sehingga PSAK memperbolehkan harga jual berapa pun. Dalam saham tanpa nilai nominal, seluruh dana yang diterima dicatat sebagai modal disetor, sehingga tidak ada risiko pelanggaran terhadap "modal minimum" yang ditetapkan oleh nilai nominal.

24/11/2025 9:04:10 Eka Saryuni 2413031030 PT Alfa harus mencatat penerbitan 10.000 saham berdasarkan nilai nominal Rp1.000 per lembar, meskipun investor membayar dengan harga berbeda. Total kas yang diterima dicatat sebagai kas, sementara Rp10.000.000 dicatat sebagai modal saham, dan selisih harga di atas nominal masuk sebagai agio saham. Perbedaan harga antar investor tidak mengubah pencatatan modal karena nominal selalu tetap.Pilihan yang benar-benar dapat meningkatkan ekuitas adalah menerbitkan saham baru karena perusahaan menerima dana tambahan dari investor. Sebaliknya, menaikkan nilai nominal saham tidak menambah ekuitas karena tidak ada kas yang masuk. Kenaikan nominal hanya mengubah angka pencatatan tanpa menambah kekayaan perusahaan.Pembelian kembali saham oleh PT Gamma (treasury stock) tidak mengurangi modal disetor. Modal disetor hanya berubah saat saham diterbitkan, bukan saat dibeli kembali. Treasury stock hanya mengurangi total ekuitas melalui akun kontra-ekuitas, tetapi tidak mengubah modal saham atau agio yang sudah terbentuk sebelumnya.Hibah mesin dari pemegang saham harus dicatat sebagai modal sumbangan karena merupakan tambahan investasi pemilik, bukan pendapatan operasional. Jika dicatat sebagai pendapatan, laporan laba rugi akan menyesatkan. Karena aset berasal dari pemilik, maka peningkatannya dicatat sebagai tambahan modal disetor.Jika saham preferen bernominal Rp100.000 dijual di bawah nominal, selisihnya menjadi pengurang tambahan modal disetor. PSAK melarang penjualan saham bernilai nominal di bawah nilai nominal untuk menjaga modal legal perusahaan. Sebaliknya, saham tanpa nilai nominal boleh dijual berapa saja karena tidak memiliki angka nominal yang harus dipenuhi.

24/11/2025 9:10:15 Dera Lediana 2413031032 PT Alfa harus mencatat penerbitan 10.000 saham berdasarkan nilai nominal Rp1.000 per lembar, meskipun investor membayar dengan harga berbeda. Total kas yang diterima dicatat sebagai kas, sementara Rp10.000.000 dicatat sebagai modal saham, dan selisih harga di atas nominal masuk sebagai agio saham. Perbedaan harga antar investor tidak mengubah pencatatan modal karena nominal selalu tetap.Pilihan yang benar-benar dapat meningkatkan ekuitas adalah menerbitkan saham baru karena perusahaan menerima dana tambahan dari investor. Sebaliknya, menaikkan nilai nominal saham tidak menambah ekuitas karena tidak ada kas yang masuk. Kenaikan nominal hanya mengubah angka pencatatan tanpa menambah kekayaan perusahaan.
Pembelian kembali saham oleh PT Gamma (treasury stock) tidak mengurangi modal disetor. Modal disetor hanya berubah saat saham diterbitkan, bukan saat dibeli kembali. Treasury stock hanya mengurangi total ekuitas melalui akun kontra-ekuitas, tetapi tidak mengubah modal saham atau agio yang sudah terbentuk sebelumnya.Hibah mesin dari pemegang saham harus dicatat sebagai modal sumbangan karena merupakan tambahan investasi pemilik, bukan pendapatan operasional. Jika dicatat sebagai pendapatan, laporan laba rugi akan menyesatkan. Karena aset berasal dari pemilik, maka peningkatannya dicatat sebagai tambahan modal disetor.Jika saham preferen bernominal Rp100.000 dijual di bawah nominal, selisihnya menjadi pengurang tambahan modal disetor. PSAK melarang penjualan saham bernilai nominal di bawah nilai nominal untuk menjaga modal legal perusahaan. Sebaliknya, saham tanpa nilai nominal boleh dijual berapa saja karena tidak memiliki angka nominal yang harus dipenuhi.

24/11/2025 9:18:04 Mourien Ganesti 2413031013 Perusahaan cukup mencatat total kas yang diterima dari seluruh investor tanpa memisahkan harga per lembar yang berbeda. Sesuai PSAK, jumlah saham yang diterbitkan dicatat pada modal saham sebesar nilai nominal (10.000 × Rp1.000), sedangkan selisih antara harga jual dan nominal dicatat sebagai agio saham. Dengan demikian, variasi harga beli per investor tidak memengaruhi pencatatan, karena perusahaan hanya mencatat total dana yang masuk serta memisahkannya menjadi modal saham dan tambahan modal disetor.Pilihan yang benar-benar meningkatkan modal disetor adalah menerbitkan saham baru, karena tindakan ini membawa tambahan kas atau aset masuk ke perusahaan sehingga ekuitas meningkat secara nyata. Sebaliknya, menaikkan nilai nominal saham yang sudah beredar tidak menambah ekuitas, karena hanya mengalihkan saldo antarpos dalam ekuitas (misalnya dari laba ditahan ke modal saham) tanpa ada aset baru yang masuk. Perubahan nominal hanya bersifat administratif dan tidak menambah modal disetor secara substansial.Pembelian treasury stock tidak mengurangi modal disetor, karena modal saham dan agio yang sudah tercatat saat penerbitan tidak berubah. Yang berkurang adalah total ekuitas, karena saham treasuri dicatat sebagai akun kontra-ekuitas yang mengurangi keseluruhan ekuitas perusahaan. Secara logis, perusahaan hanya membeli kembali saham yang sudah diterbitkan, bukan membatalkan atau mengurangi modal saham, sehingga komponen modal disetor tetap utuh.Transaksi hibah dari pemegang saham harus dicatat sebagai modal sumbangan karena hibah tersebut merupakan penambahan investasi dari pemegang saham, bukan hasil kegiatan operasional perusahaan. Jika dicatat sebagai pendapatan atau laba, laporan keuangan akan menampilkan kinerja yang tidak mencerminkan aktivitas bisnis sebenarnya. Oleh karena itu, nilai wajar mesin Rp300.000.000 dicatat sebagai peningkatan modal disetor karena sifatnya adalah kontribusi pemilik, bukan sumber pendapatan perusahaan.Menjual saham preferen di bawah nominal akan menimbulkan diskonto saham, yaitu pengurang modal disetor, meskipun modal saham tetap dicatat sebesar nilai nominalnya. PSAK tidak mengizinkan penjualan di bawah nominal untuk saham bernilai nominal karena nominal dianggap batas modal minimum, sedangkan saham tanpa nilai nominal tidak memiliki batas tersebut sehingga boleh dijual berapa pun.

24/11/2025 9:35:57 Davina Nur Ramadhani 2413031010 PT Alfa harus mencatat penerbitan 10.000 saham berdasarkan nilai nominal Rp1.000 per lembar, meskipun investor membayar dengan harga berbeda. Total kas yang diterima dicatat sebagai kas, sementara Rp10.000.000 dicatat sebagai modal saham, dan selisih harga di atas nominal masuk sebagai agio saham. Perbedaan harga antar investor tidak mengubah pencatatan modal karena nominal selalu tetap.Pilihan yang benar-benar dapat meningkatkan ekuitas adalah menerbitkan saham baru karena perusahaan menerima dana tambahan dari investor. Sebaliknya, menaikkan nilai nominal saham tidak menambah ekuitas karena tidak ada kas yang masuk. Kenaikan nominal hanya mengubah angka pencatatan tanpa menambah kekayaan perusahaan.Pembelian kembali saham oleh PT Gamma (treasury stock) tidak mengurangi modal disetor. Modal disetor hanya berubah saat saham diterbitkan, bukan saat dibeli kembali. Treasury stock hanya mengurangi total ekuitas melalui akun kontra-ekuitas, tetapi tidak mengubah modal saham atau agio yang sudah terbentuk sebelumnya.Hibah mesin dari pemegang saham harus dicatat sebagai modal sumbangan karena merupakan tambahan investasi pemilik, bukan pendapatan operasional. Jika dicatat sebagai pendapatan, laporan laba rugi akan menyesatkan. Karena aset berasal dari pemilik, maka peningkatannya dicatat sebagai tambahan modal disetor.Jika saham preferen bernominal Rp100.000 dijual di bawah nominal, selisihnya menjadi pengurang tambahan modal disetor. PSAK melarang penjualan saham bernilai nominal di bawah nilai nominal untuk menjaga modal legal perusahaan. Sebaliknya, saham tanpa nilai nominal boleh dijual berapa saja karena tidak memiliki angka nominal yang harus dipenuhi.

24/11/2025 9:40:01 Alissya Putri Kartika 2413031011

Jawaban post tes kel 8 akm

PT Alfa harus mencatat penerbitan 10.000 saham berdasarkan nilai nominal Rp1.000 per lembar, meskipun investor membayar dengan harga berbeda. Total kas yang diterima dicatat sebagai kas, sementara Rp10.000.000 dicatat sebagai modal saham, dan selisih harga di atas nominal masuk sebagai agio saham. Perbedaan harga antar investor tidak mengubah pencatatan modal karena nominal selalu tetap.
Pilihan yang benar-benar dapat meningkatkan ekuitas adalah menerbitkan saham baru karena perusahaan menerima dana tambahan dari investor. Sebaliknya, menaikkan nilai nominal saham tidak menambah ekuitas karena tidak ada kas yang masuk. Kenaikan nominal hanya mengubah angka pencatatan tanpa menambah kekayaan perusahaan.Pembelian kembali saham oleh PT Gamma (treasury stock) tidak mengurangi modal disetor. Modal disetor hanya berubah saat saham diterbitkan, bukan saat dibeli kembali. Treasury stock hanya mengurangi total ekuitas melalui akun kontra-ekuitas, tetapi tidak mengubah modal saham atau agio yang sudah terbentuk sebelumnya.Hibah mesin dari pemegang saham harus dicatat sebagai modal sumbangan karena merupakan tambahan investasi pemilik, bukan pendapatan operasional. Jika dicatat sebagai pendapatan, laporan laba rugi akan menyesatkan. Karena aset berasal dari pemilik, maka peningkatannya dicatat sebagai tambahan modal disetor.

Jika saham preferen bernominal Rp100.000 dijual di bawah nominal, selisihnya menjadi pengurang tambahan modal disetor. PSAK melarang penjualan saham bernilai nominal di bawah nilai nominal untuk menjaga modal legal perusahaan. Sebaliknya, saham tanpa nilai nominal boleh dijual berapa saja karena tidak memiliki angka nominal yang harus dipenuhi.

24/11/2025 9:48:58 Indah Rahma Alfiah 2413031015 PT Alfa harus mencatat penerbitan 10.000 saham berdasarkan nilai nominal Rp1.000 per lembar, meskipun investor membayar dengan harga berbeda. Total kas yang diterima dicatat sebagai kas, sementara Rp10.000.000 dicatat sebagai modal saham, dan selisih harga di atas nominal masuk sebagai agio saham. Perbedaan harga antar investor tidak mengubah pencatatan modal karena nominal selalu tetap.Pilihan yang benar-benar dapat meningkatkan ekuitas adalah menerbitkan saham baru karena perusahaan menerima dana tambahan dari investor. Sebaliknya, menaikkan nilai nominal saham tidak menambah ekuitas karena tidak ada kas yang masuk. Kenaikan nominal hanya mengubah angka pencatatan tanpa menambah kekayaan perusahaan.Pembelian kembali saham oleh PT Gamma (treasury stock) tidak mengurangi modal disetor. Modal disetor hanya berubah saat saham diterbitkan, bukan saat dibeli kembali. Treasury stock hanya mengurangi total ekuitas melalui akun kontra-ekuitas, tetapi tidak mengubah modal saham atau agio yang sudah terbentuk sebelumnya.Hibah mesin dari pemegang saham harus dicatat sebagai modal sumbangan karena merupakan tambahan investasi pemilik, bukan pendapatan operasional. Jika dicatat sebagai pendapatan, laporan laba rugi akan menyesatkan. Karena aset berasal dari pemilik, maka peningkatannya dicatat sebagai tambahan modal disetor.Jika saham preferen bernominal Rp100.000 dijual di bawah nominal, selisihnya menjadi pengurang tambahan modal disetor. PSAK melarang penjualan saham bernilai nominal di bawah nilai nominal untuk menjaga modal legal perusahaan. Sebaliknya, saham tanpa nilai nominal boleh dijual berapa saja karena tidak memiliki angka nominal yang harus dipenuhi.
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